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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Dalam Penelitian 

Jenis penelitian yang  penulis lakukan adalah penelitian lapangan 

(fieldresearch) yaitu melakukan penelitian terhadap pandangan ulama kota 

Banjarmasin terhadap Jual Beli Ikan Lele yang diberi Pakan Kotoran 

Hewan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi  langsung dalam 

survei sosial berskala kecil.23 Kemudian penelitian kualitatif memperhatikan 

kegunaan dan penerapan pengetahuan, fokusutamanya adalah pada cara 

mendapatkan pengetahuan yang praktis dan langsung menekan suatu 

masalah yang menjadi perhatian masyarakat luas, penelitian ini dirancang 

untuk melibatkan orang, organisasi, yang betujuan untuk memberikan 

informasi atau sebuah pengetahuan.24 Peneliti menggambarkan berdasarkan 

apa yang ada dan didapat di lapangan berdasarkan data-data dan hasil 

wawancara. 

 
23 Burgess, Field research: A sourcebook and field manual. 

 
24 Given, The Sage encyclopedia of qualitative research methods. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah kantor Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan kolam lele di Jl. Kariya Utama, Desa Semayap, 

Kecamatan Pulau Laut Utara, Kabupaten Kota Baru. 

C. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data berikut yang digunakan dalam penulisan ini, 

yaitu: 

a. Data 

1) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang  ada. Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, majalah, laporan, 

jurnal dan lainnya.25 

2) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan  

langsung dari sumber datanya oleh peneliti. Data primer disebut juga 

dengan data asli terkini atau data baru. Sumber data penelitian ini 

berasal dari ulama Kota Banjarmasin yang disurvei oleh  peneliti.26 

b. Sumber Data 

 
25 Siyoto dan Sodik, Dasar metodologi penelitian, (Karanganyar, Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 20. 

 
26 Suhono dan Al Fatta, “Penyusunan Data Primer Sebagai Dasar Interoperabilitas Sistem 

Informasi Pada Pemerintah Daerah Menggunakan Diagram Raci (Studi Kasus: Pemerintah 

Kabupaten Purworejo),” Jakarta: Jnanaloka, 2015, hlm 35. 
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Sumber data  penelitian ini adalah informan. Informan atau 

penyedia informasi adalah pihak yang dapat memberikan informasi atau 

keterangan yang diperlukan untuk suatu penelitian. Dalam hal ini 

informan yang dimaksud adalah pemilik kolam lele di desa Semayap 

dan ulama kota Banjarmasin. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau 

dokumen lain yang berkaitan dengan suatu fenomena penelitian. Dokumen 

yang digunakan  berupa memo, laporan, surat, buku, dan dokumen resmi 

lainnya. Penelitian dokumenter memberikan wawasan tentang latar 

belakang sejarah, politik, peristiwa, dan perkembangan terkait fenomena  

yang diteliti.27 

Dokumen merupakan sumber data untuk melengkapi penelitian, 

baik berupa dokumen, gambar film, karya monumental, dan lain-lain, 

semuanya menginformasikan proses penelitian. Dokumen selama 

wawancara dan observasi berfungsi sebagai bukti/dasar non-hukum untuk 

melindungi dari tuduhan, misinformasi, dan pencemaran nama baik.28 

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan di Jl. Karya Utama, desa 

Semayap , Kecamatan Pulau Laut Utara, Kabupaten Kotabaru. 

 
27 Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada 

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.”, IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1(2)2023, hlm17. 

 
28 Data, “Observasi.” 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab. Ini adalah bentuk wawancara 

mendalam, terstruktur atau tidak terstruktur, yang membantu peneliti 

membangun dan mengetahui makna pada topik tertentu.29 Agar 

mendapatkan informasi yang obyektif, maka penulis melakukan wawancara 

secara langsung kepada beberapa informan. Informan yang dimaksud 

penulis disini adalah Ulama kota Banjarmasin. Pelaku pewawancara dalam 

penelitian kali ini yaitu Bahrul Ilmi30 dan Fathurahman Ghazali.31 

E. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan seluruhnya, penulis menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif. 

Metode penelitian ini menguraikan data melalui wawancaara dan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan menganalisis data dengan cara 

melakukan penelaahan secara mendalam dan komprhensif terhadap hasil 

peneliitan dan tetap merujuk pada ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 

hukum Islam dan juga diolah secara sistematis, dianalisis menggunakan 

pendekatan deskeriptif kualitatif berupa kata-kata, lisan maupun tulisan 

 
29 Mason, “Qualitative researching.” 

 
30 Ilmi, “Wawancara Melalui WA.” 

 
31 Ghazali, “Wawancara Pribadi, Selaku Pengadilan Agama.” 
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orang-orang yang berprilaku,  yang dapat dimengerti serta menggunakan 

pemikiran dedukatif. 

 

  


